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KUISIONER PENELITIAN

STRATEGI PENGUATAN KELEMBAGAAN KELOMPOK TANI TERNAK DI
KABUPATEN BARRU

Oleh :

ANNISA MUTIAH

P042191005

Identitas Responden
Nama

Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan Terakhir

Kuisioner Pembobotan Faktor Internal dan Eksternal
Dimohon kepada bapak/ibu memberikan bobot faktor internal dan eksternal
dalam Strategi Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Ternak Di Kabupaten
Barru.
Petunjuk Pengisian :
1. Pertanyaan diajukan berbentuk perbandingan antar elemen baris (x)
dengan kolom (y) pada tabel yang disediakan.
2. Masing-masing kotak diberikan nilai berdasarkan tingkat kepentingan
elemen yang dibandingkan.
3. Nilai perbandingan yang diberikan mempunyai skala 1,2 dan 3 seperti di
identifikasi pada tabel berikut :

Intensitas Keterangan
kepentingan
1 Elemen y sama pentingnya dengan elemen x
2 Elemen y kurang penting daripada elemen x
3 Elemen y lebih penting daripada elemen x
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a. Penentuan Bobot Faktor Internal

Elemeny
Elemen x Faktor Internal
A B C D E F G H
Faktor
Internal

I ® m m O O W >

b. Penentuan Bobot Faktor Eksternal

Elemeny
Elemen x Faktor Internal
A B C D E F G H
Faktor
Eksternal

I O M m 9O O W >

Penentuan Rating Faktor Internal dan Eksternal
Dimohon kepada bapak/ibu memberikan peringkat (rating) faktor internal
dan eksternal dalam Strategi Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Ternak Di
Kabupaten Barru.
Kekuatan (Strength)
A Tersedianya lahan di Kelurahan Sepe’e
B Lokasi strategis
C Umur anggota kelompok termasuk dalam kategori produktif
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D Anggota kelompok berpengalaman dalam usaha sapi potong
Kelemahan (Weaknes)

Prasana dan sarana yang minim

T

Posisi tawar menawar teternak dalam pemasaran rendah

Anggota kelompok kurang memiliki minat dan motivasi

Pengetahuan anggota kelompok dalam mengembangkan usaha sapi
H potong masih minim

Peluang (Opportunity)

A Perkembangan IPTEK dan teknologi informasi yang semakin pesat
B Meningkatnya kesadaran masyarakat mengkonsumsi protein hewani
C Permintaan pasar sapi potong terus meningkat
D Pemerintah memiliki peran besar
Ancaman (Threat)
E Diberlakukannya era pasar bebas (free trade)
F Adanya wabah penyakit reproduksi dan menular terhadap sapi potong
G Penerapan teknologi terbatas
H Lembaga keuangan terbatas

Petunjuk Pengisian :

Berikan nilai rating dari masing-masing faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) berdasarkan tingkat pengaruh
tersebut terhadap Strategi Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani Ternak Di
Kabupaten Barru.

Pilihan peringkat (rating) yang akan digunakan menggunakan skala 1 sampai 4 :

1 =Tidak Penting (Apabila dari semua teori tidak ada yang terkait)

2 = Kurang Penting (Apabila dari semua teori responden hanya
menyebutkan 1 teori yang terkait)

3 = Penting (Apabila dari semua teori responden hanya menyebutkan 1-2
teori yang terkait)

4 = Sangat Penting (Apabila dari semua teori responden menyebutkan

semua teori)



a. Penentuan Rating Faktor Internal
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No Faktor Internal Rating
Kekuatan (Strength)

1 Tersedianya lahan di Kelurahan Sepe’e

2 Lokasi strategis

3 Umur anggota kelompok termasuk dalam kategori produktif

A Anggota kelompok berpengalaman dalam usaha sapi
potong
Kelemahan (Weaknes)

5 Prasana dan sarana yang minim

6 Posisi tawar menawar teternak dalam pemasaran rendah

7 Anggota kelompok kurang memiliki minat dan motivasi

8 Pengetahuan anggota kelompok dalam mengembangkan
usaha sapi potong masih minim

b. Penentuan Rating Faktor Eksternal

No Faktor Eksternal Rating
Peluang (Opportunity)

1 Perkembangan IPTEK dan teknologi informasi yang semakin
pesat

) Meningkatnya kesadaran masyarakat mengkonsumsi protein
hewani

3 Permintaan pasar sapi potong terus meningkat

4 Pemerintah memiliki peran besar
Ancaman (Threat)

5 Diberlakukannya era pasar bebas (free trade)

5 Adanya wabah penyakit reproduksi dan menular terhadap
sapi potong

7 Penerapan teknologi terbatas

8 Lembaga keuangan terbatas
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Kuisioner Penentuan Strategi Terpilih Dengan QSPM

QSPM menentukan daya tarik relatif dan berbagai strategi berdasarkan
seberapa jauh faktor keberhasilan kunci internal dan eksternal dimanfaatkan atau
diperbaiki. QSPM secara objektif akan mengindikasikan alternatif strategi mana
yang terbaik untuk dilakukan.

Alternatif strategi yang dihasilkan dari analisis IE:

1. Mengoptimalkan fungsi lahan.

2. Mengoptimalkan peran kelompok (anggota dan pengurus kelompok)

3. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia

4. Meningkatkan praktik usaha penggemukan sapi yang berkualitas dan

berorientasi pasar
5. Mengembangkan kemitraan usahatani-ternak dibidang lembaga keuangan.
Petunjuk Pengisian :
Tentukan AS atau daya tarik masing-masing faktor internal (kekuatan-
kelemahan) serta faktor eksternal (peluang-ancaman) untuk masing-masing
alternatif strategi pengembangan. Mengajukan pertanyaan apakah faktor sukses
kritis ini mempengaruhi pilihan strategi yang dibuat. Jika jawaban “Tidak”, maka
kolom AS tidak perlu diisi, jika jawaban “Ya” maka kolom AS diisi dengan
1 = Jika alternatif strategi tidak menarik dibandingkan relatif terhadap alternatif
lain

2 = Jika alternatif strategi agak menarik dibandingkan relatif terhadap alternatif
lain

3 = Jika alternatif strategi cukup menarik dibandingkan relatif terhadap alternatif
lain

4 = Jika alternatif strategi sangat menarik dibandingkan relatif terhadap alternatif

lain
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Faktor Sukses

Alternatif Strategi

Kritis Bobot | Strategi 1 Strategi 2 | Strategi 3 | Strategi 4 | Strategi 5

AS | TAS| AS | TAS | AS | TAS | AS | TAS | AS | TAS
Kekuatan
(Strength)

Tersedianya lahan di

Kelurahan Sepe’e

Lokasi strategis

Umur anggota
kelompok termasuk

dalam kategori

produktif
Anggota  kelompok
berpengalaman

dalam usaha sapi

potong

Kelemahan
(Weaknes)

Prasana dan sarana

yang minim

Posisi tawar
menawar teternak
dalam pemasaran

rendah

Anggota kelompok
kurang memiliki

minat dan motivasi

Pengetahuan
anggota kelompok
dalam
mengembangkan

usaha sapi potong

masih minim
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Peluang

(Opportunity)

Perkembangan
IPTEK dan teknologi
informasi yang

semakin pesat

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
mengkonsumsi
protein hewani

Permintaan  pasar
sapi potong terus

meningkat

Pemerintah memiliki

peran besar

Ancaman (Threat)

Diberlakukannya era
pasar bebas (free
trade)

Adanya wabah
penyakit reproduksi
dan menular
terhadap sapi
potong

Penerapan teknologi

terbatas

Lembaga keuangan

terbatas

Total




Lampiran 3.

Nama- nama Responden

1.

NoOkRLN

Abdul Aziz S. (Ketua Kelompok Sepe’e Il Desa Sepe’e Kecamatan Barru)

Abdul Jabbar ( Ketua Kelompok Abbaka’e Desa Sepe’e Kecamatan Barru)

Zainuddin M. (Ketua Kelompok Sipakainge Desa Sepe’e Kecamatan Barru)

Rahmat Kabe, S.IP., M. AP ( Kepala Kelurahan Desa Sepe’e Kecamatan Barru)

Hamisah S.P., MP (Petugas Penyuluh Lapangan Desa Sepe’e Kecamatan Barru)

Ir. Taufik Asykal M.Si (Kepala Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Barru)
Prof. Dr. Ir. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt., M.Si., IPU (Akademisi, Dosen Peternakan Universitas Hasanuddin)
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Pengisian kuisioner pembobotan faktor internal

Responden 1. Ketua Kelompok Tani/Ternak Sepe'e II

Abdul Aziz S

Faktor Internal B/C/IDIE|F|G|H Total Bobot
A 213|322 17 0.11
B 3 31212123 18 0.12
C 3|3 212|322 18 0.12
D 3123 31232 19 0.13
E 2133 2|1 3|3 19 0.13
F 2132 2|2 18 0.12
G 3133 3 20 0.14
H 3123 19 0.13

Total 148 1

Responden 2. Ketua Kelompok Tani/Ternak Abbaka'e
Abdul Jabbar

Faktor Internal B/C/IDIE|F|G|H Total Bobot
A 3 3132 20 0.13
B 2 3 3133 19 0.13
C 3|3 2 3132 20 0.13
D 2123 3132 19 0.13
E 2132 2|1 3|3 18 0.12
F 2122 2|2 16 0.11
G 2122 3 18 0.12
H 3123 19 0.13

Total 149 1
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Responden 3. Ketua Kelompok Tani/Ternak Tanah Maridi'e

Zainuddin M.

Faktor Internal B|/C|D/E|F|G|H Total Bobot
A 2 3|1 2|2 16 0.11
B 3 3 21 2|3 19 0.13
C 313 3 3123 21 0.14
D 3122 2| 2] 2 17 0.11
E 312|122 21 3|3 18 0.12
F 21312]3 2| 2 18 0.12
G 3/3/3|3 3 21 0.14
H 312(2|3(2|3 18 0.12
Total 148 1

Responden 4. Kepala Desa Sepe/e
Rahmat Kabe, S.IP., M. AP

Faktor Internal Total Bobot
A 19 0.13
B 16 0.11
C 19 0.13
D 18 0.12
E 19 0.13
F 18 0.12
G 21 0.14
H 18 0.12
148 1

53



Responden 5. Pegawai Penyuluhan Lapangan Desa Sepe'e
Hamisah S.P., MP

Faktor Internal B|/C|D/E|F|G|H Total Bobot

A 21213 3|2 17 0.11

B 3 31212 3|2 18 0.12

C 3|3 2(3(3]3]|2 20 0.14

D 312(3 31322 19 0.13

E 3132 21 3|3 19 0.13

F 2132 2| 2 17 0.11

G 2122 3 18 0.12

H 3/3(3 20 0.14
Total 148 1

Responden 6. Kepala Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
Ir. Taufik Asykal M.Si

Faktor Internal B|/C|D/E|F|G|H Total Bobot
A 3 3122 18 0.12
B 3 2 3133 20 0.13
C 3|3 2 3122 18 0.12
D 2133 2132 19 0.13
E 212|132 21 3|3 18 0.12
F 212123 2|2 17 0.11
G 31332 3 20 0.13
H 3/3/3/3(2]3 20 0.13

Total 150 1




Responden 7. Akademi Bidang Kelelmbagaan
Prof. Dr. Ir. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt., M.Si., IPU

Faktor Internal H Total Bobot
A 3 20 0.14
B 2 15 0.10
C 2 19 0.13
D 3 18 0.12
E 3 19 0.13
F 2 19 0.13
G 3 20 0.14
H 18 0.12
Total 148 1
Keterangan :
Kekuatan (Strength)

A | Tersedianya lahan di Kelurahan Sepe’e

B | Lokasi strategis

C | Umur anggota kelompok termasuk dalam kategori produktif

D | Anggota kelompok berpengalaman dalam usaha sapi potong

Kelemahan (Weaknes)

E | Prasana dan sarana yang minim

F | Posisi tawar menawar teternak dalam pemasaran rendah

G | Anggota kelompok kurang memiliki minat dan motivasi

H | Pengetahuan anggota kelompok dalam mengembangkan usaha sapi potong masih minim
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Lampiran 4. Pengisian kuisioner pembobotan faktor eksternal

Responden 1. Ketua Kelompok Tani/Ternak Sepe'e II

Abdul Aziz S.
Faktor Eksternal B|C|ID|E|F|G|H Total Bobot
A 21313 2] 2 17 0.11
B 3 312|223 18 0.12
C 3|13 212|322 18 0.12
D 312|3 32| 3|2 19 0.13
E 2133 21 3|3 19 0.13
F 213|2 2|2 18 0.12
G 3133 3 20 0.14
H 312|3 19 0.13
Total 148 1

Responden 2. Ketua Kelompok Tani/Ternak Abbaka'e
Abdul Jabbar

Faktor Eksternal B|C|ID|E|F|G|H Total Bobot
A 2 3122 18 0.12
B 2 3 21 2] 3 17 0.11
C 3|13 2 3122 18 0.12
D 312|3 3122 19 0.13
E 2133 21 3|3 19 0.13
F 213|2 2|2 17 0.11
G 3133 3 21 0.14
H 312|3 19 0.13




Total | 148
Responden 3. Ketua Kelompok Tani/Ternak Tanah Maridi'e
Zainuddin M.
Faktor Eksternal B|/C|D|E|F|G|H Total Bobot
A 212(3] 2] 2 16 0.11
B 3 3(3(2|2|3 19 0.13
C 313 212(3] 2] 2 18 0.12
D 3123 3122 2 18 0.12
E 3123 21 3] 3 19 0.13
F 2132 2| 2 18 0.12
G 3133 3 21 0.14
H 3123 19 0.13
Total 148
Responden 4. Kepala Desa Sepe/e
Rahmat Kabe, S.IP., M. AP
Faktor Eksternal Total Bobot
A 18 0.12
B 17 0.11
C 19 0.13
D 18 0.12
E 19 0.13
F 18 0.12
G 21 0.14
H 18 0.12
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Total

148

Responden 5.

Pegawai Penyuluhan Lapangan Desa Sepe'e

Hamisah S.P., MP

Faktor Eksternal C/ DIE|F|G|H Total Bobot
A 21212(3] 2] 2 16 0.11
B 3 312(2| 2] 2 17 0.11
C 313 212(2| 3] 2 18 0.12
D 3123 312 2] 2 18 0.12
E 3133 21 3] 3 20 0.14
F 2133 2|2 19 0.13
G 3132 3 20 0.14
H 3{3|3 20 0.14
Total 148

Responden 6. Kepala Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
Ir. Taufik Asykal M.Si

Faktor Eksternal B|C|D FIG|H Total Bobot
A 212 2 312 2 16 0.11
B 3 3 2123 19 0.13
C 313 2 312 2 18 0.12
D 3123 21 2| 2 18 0.12
E 3123 2133 19 0.13
F 21312 2| 2 17 0.12
G 3133 3 21 0.14
H 312|3 19 0.13
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Total

147

Responden 7. Akademi Bidang Kelelmbagaan
(Prof. Dr. Ir. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt., M.Si., IPU)

Faktor Eksternal Total Bobot
A 18 0.12
B 15 0.10
C 19 0.13
D 18 0.12
E 19 0.13
F 20 0.14
G 20 0.14
H 17 0.12
Total 146
Keterangan :
Peluang (Opportunity)

A | Perkembangan IPTEK dan teknologi informasi yang semakin pesat

B | Meningkatnya kesadaran masyarakat mengkonsumsi protein hewani

C | Permintaan pasar sapi potong terus meningkat

D | Pemerintah memiliki peran besar

Ancaman (Threat)

E | Diberlakukannya era pasar bebas (free trade)

F | Adanya wabah penyakit reproduksi dan menular terhadap sapi potong

G | Penerapan teknologi terbatas

H | Lembaga keuangan terbatas
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Lampiran 5. Hasil rataan nilai bobot faktor internal dan eksternal

Faktor Internal

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Bobot
0.11 0.13 0.11 0.13 0.11 0.12 0.14 0.12
0.12 0.13 0.13 0.11 0.12 0.13 0.10 0.12
0.12 0.13 0.14 0.13 0.14 0.12 0.13 0.13
0.13 0.13 0.11 0.12 0.13 0.13 0.12 0.12
0.13 0.12 0.12 0.13 0.13 0.12 0.13 0.13
0.12 0.11 0.12 0.12 0.11 0.11 0.13 0.12
0.14 0.12 0.14 0.14 0.12 0.13 0.14 0.13
0.13 0.13 0.12 0.12 0.14 0.13 0.12 0.13

1.00
Faktor Eksternal

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Rata-rata
0.11 0.12 0.11 0.12 0.11 0.11 0.12 0.12
0.12 0.11 0.13 0.11 0.11 0.13 0.10 0.12
0.12 0.12 0.12 0.13 0.12 0.12 0.13 0.12
0.13 0.13 0.12 0.12 0.12 0.12 0.12 0.12
0.13 0.13 0.13 0.13 0.14 0.13 0.13 0.13
0.12 0.11 0.12 0.12 0.13 0.12 0.14 0.12
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14
0.13 0.13 0.13 0.12 0.14 0.13 0.12 0.13

1.00
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Lampiran 6. Pengisian kuisioner rating faktor internal dan eksternal
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Faktor Internal R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 Rata-Rata
Tersedianya lahan di Kelurahan Sepe’e 4 4 3,25
Lokasi strategis 4 4 3,25
3 | Umur anggota kelompok termasuk dalam kategori produktif 3 3,25
4 | Anggota kelompok berpengalaman dalam usaha sapi potong 3 2 3 4 2 2 2 3 2,63
5 | Prasana dan sarana yang minim 2 2 2 2 1 1 2 2 1,75
6 | Posisi tawar menawar teternak dalam pemasaran rendah 2 2 2 1 3 2 2 3 2,13
7 | Anggota kelompok kurang memiliki minat dan motivasi 2 3 3 2 3 2 2 3 2,5
8 Pengetahu_an anggota kelom_pok dalam mengembangkan 2 5 3 3 3 5 4 3 275
usaha sapi potong masih minim
Faktor Eksternal R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 Rata-Rata
1 Perkembangan IPTEK dan teknologi informasi yang semakin 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00
pesat
2 Memngkatnya kesadaran masyarakat mengkonsumsi protein 3 3 3 3 3 3 3 4 313
hewani
3 | Permintaan pasar sapi potong terus meningkat 4 4 3 3 3 3 2 3 3,13
4 | Pemerintah memiliki peran besar 3 3 4 3 3 3 3 3 3,13
5 | Diberlakukannya era pasar bebas (free trade) 4 3 2 2 3 3 3 2 2,75
6 Adanya wabah penyakit reproduksi dan menular terhadap sapi 2 4 3 5 5 5 3 2.50
potong
7 | Penerapan teknologi terbatas 2 2 3 3 2 2 2 3 2,38
8 | Lembaga keuangan terbatas 3 2 3 3 2 2 4 3 2,75
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Lampiran 7. Hasil perhitungan QSPM

Alternatif Strategi

Faktor Sukses Kritis Bobot Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

Kekuatan (Strength)

Tersedianya lahan di

) 0,12 4 0,49 3 0,37 3 0,37 3 0,37 2 0,25
Kelurahan Sepe’e

Lokasi strategis 0,12 3 0,36 4 0,48 4 0,48 4 0,48 2 0,24

Umur anggota
kelompok termasuk
dalam kategori
produktif

0,12 3 0,37 4 0,49 3 0,37 3 0,37 3 0,37

Anggota kelompok
berpengalaman
dalam usaha sapi
potong

0,13 3 0,38 3 0,38 4 0,51 3 0,38 2 0,26

Kelemahan

(Weaknes) i - - 0,00 3 0,00

Prasana dan sarana

yang minim 013 3 0,38 4 0,50 3 0,38 3 0,38 3 0,38

Posisi tawar menawar
teternak dalam 0,12 3 0,35 4 0,46 3 0,35 2 0,23 3 0,35
pemasaran rendah

Anggota kelompok
kurang memiliki minat 0,14 4 0,54 4 0,54 4 0,54 3 0,41 3 0,41
dan motivasi

Pengetahuan anggota
kelompok dalam
mengembangkan
usaha sapi potong

0,13 2 0,26 4 0,51 4 0,51 2 0,26 3 0,39




masih minim
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Peluang
(Opportunity)

0,00

0,00

Perkembangan
IPTEK dan teknologi
informasi yang
semakin pesat

0,12

0,47

0,47

0,35

0,35

0,35

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
mengkonsumsi
protein hewani

0,12

0,35

0,35

0,35

0,47

0,24

Permintaan pasar
sapi potong terus
meningkat

0,12

0,36

0,48

0,36

0,36

0,24

Pemerintah memiliki
peran besar

0,13

0,38

0,51

0,38

0,51

0,25

Ancaman (Threat)

0,00

0,00

Diberlakukannya era
pasar bebas (free
trade)

0,13

0,25

0,51

0,38

0,25

0,25

Adanya wabah
penyakit reproduksi
dan menular terhadap
sapi potong

0,12

0,36

0,36

0,36

0,36

0,36

Penerapan teknologi
terbatas

0,14

0,42

0,57

0,28

0,42

0,42

Lembaga keuangan
terbatas

0,13

0,39

Total

49

6,12

0,53

0,26

0,39

0,26

46

5,01
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